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INTISARI

Anggia Sasmitha. Analisa Hubungan Kebiasaan Merokok Dengan Kadar
Glukosa Dalam Darah. Program Studi DIl Teknologi Laboratorium Medis,
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.

Latar Belakang dan Tujuan: Merokok masih menjadi salah satu masalah
terbesar dalam kesehatan yang dapat menyebabkan kematian. Merokok dalam
waktu yang lama/kronik mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk terjadinya
resistensi insulin sehingga dapat menyebabkan hiperglikemia.Hiperglikemia
adalah kadar glukosa darah yang tinggi dengan nilai lebih dari normal
dikarenakan tubuh tidak memproduksi insulin atau insulin tidak bekerja dengan
baik. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa data mengenai hubungan
kebiasaan merokok dengan kadar glukosa dalam darah.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur. Penelitian studi
literatur menggunakan jenis data sekunder dengan mengumpulkan data beberapa
skripsi. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif dengan mereview
gambaran tentang data hubungan kedua variabel dan faktor lain.

Hasil: Penelitian studi literatur inididapatkan dua data yang menyatakan ada
hubungan bermakna antara kebiasaan merokok dengan kadar glukosa dalam
darah, dimana nilai P< 0,05 yang artinya ada hubungan bermakna. Dan
didapatkan satudata yang menunjukan nilai P>0,05 yang artinya tidak ada
hubungan bermakna antara kedua variabel.

Kesimpulan: Berdasarkan analisis data penelitian mendeskripsikan didapatkan
simpulan terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan
kadar glukosa darah disebabkan oleh faktor nikotin yang meningkatkan kadar
glukosa darah.

Kata kunci: Hiperglikemia, kebiasaan merokok , kadar glukosa darah
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ABSTRACT

Anggia Sasmitha. Analysis of The Relationship Between Smoking Habits With
The Blood Glucose Levels. Study Program DIl Teknologi Laboratorium Medis,
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.

Background and Purpose:Smoking is still one of the biggest problems in health
that can cause death. Smoking for a long time / chronic has a higher risk for
insulin resistance which can cause hyperglycemia. Hyperglycemia is a high blood
glucose level with a value that is more than normal because the body cannot
produce insulin or insulin does not work properly. The purpose of this study was
to analyze data on smoking habits with blood glucose levels.

Method:The research uses literature study method. The method uses secondary
data types which is taken from several essays. The analysis used is descriptive
analysis with an overview of the relationship data between the two variables and
other factors.

Results: The literature study found in two data states that there is a relationship
between smoking and blood sugar levels, where the P value <0.05, which means
there is a relationship. And obtained one data that shows a P value> 0.05, which
means there is no relationship between the two variables.

Conclusion:Based on the analysis of the research data, it was concluded that there
was a correlation between smoking and blood glucose levels caused by nicotine
factors which increased blood glucose levels.

Keywords: Hyperglycemia, smoking habits, fasting blood glucose levels
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merokok masih menjadi salah satu masalah terbesar dalam kesehatan
yang dapat menyebabkan kematian.(Setiyanto,2013) Tahun 2015 lebih dari
1,1 miliar orang merokok dengan bahan utama tembakau. Sekitar 6 juta
perokok aktif di seluruh dunia mengalami kematian setiap tahun dan sekitar
600 ribu orang perokok pasif juga diperkirakan meninggal akibat paparan asap
rokok secara langsung. Berdasarkan penelitian WHO di Indonesia menyatakan
bahwa pengguna tembakau dalam bentuk rokok yaitu sebanyak 3,4 % atau
59,9 penduduk dari seluruh bentuk penggunaan tembakau di Indonesia adalah
67% penduduk laki-laki dan 2,7% penduduk perempuan.(WHO,2008)

Hiperglikemia adalah kadar glukosa darah yang tinggi dengan nilai
lebih dari normal dikarenakan tubuh tidak memproduksi insulin atau insulin
tidak bekerja dengan baik. Hiperglikemia menjadi salah satu gejala awal
seseorang mengalami gangguan metabolik yaitu diabetes mellitus.
Peningkatan kadar glukosa darah ( hiperglikemia ) dapat disebabkan oleh
ketidak mampuan pankreas dalam menghasilkan insulin yang dihasilkan
dengan baik. Insulin merupakan hormon yang berfungsi untuk mengatur kadar
glukosa darah dalam tubuh. Hiperglikemia dapat terjadi apabila kadar glukosa
darah sewaktu >200 mg/dl atau glukosa darah puasa >126 mg/dl.

(Khadziyatul,2013)



Rokok diibaratkan sebuah pabrik bahan kimia. Dalam satu batang
rokok yang dihisap akan mengeluarkan sekitar 4000 bahan kimia
berbahaya diantaranya adalah Nikotin , Tar, Carbon Monoksida
(Proverawati,2012).Merokok dikenal sebagai faktor resiko untuk penyakit
jantung koroner.Namun, setelah bertahun-tahun, pengumpulan data
penelitian menunjukkan bahwa perokok yang merokok dalam waktu yang
lama/kronik mempunyai resiko yang lebih tinggi juga untuk terjadinya
resistensi insulin sehingga dapat menyebabkan hiperglikemia. Pada pasien
diabetes, diketahui merokok memperburuk kontrol metabolik. Dapat
dibuktikan bahwa dosis insulin yang lebih besar diperlukan untuk kontrol
metabolik yang sama pada pasien diabetes yang bukan perokok. (Wakui
M, 2009)

Penelitian yang dilakukan Maria (2017) menyatakan semakin lama
seseorang melakukan aktivitas merokok maka semakin lama juga tubuh
terpapar nikotin yang terkandung didalam rokok berhubungan dengan
peningkatan kadar glukosa darah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yohana (2017) menyatakan bahwa semakin lama seseorang
merokok dapat meningkatkan resiko gangguan metabolik seperti resistensi
insulin yang menyebabkan terjadinya hiperglikemia. Kedua penelitian
tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Try (2018)
pada penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya hubungan antara
merokok dengan kadar glukosa darah karena didapatkan hasil tidak ada

hubungan yang bermakna pada penelitian ini.



. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah dengan menganalisa

secara deskriptif penelitian acuan dari:

1. Menganalisa jurnal tentang penelitian dari Maria (2017) dengan judul
Pengaruh perilaku merokok terhadap kadar glukosa darah : tinjauan
lamanya merokok pada pria perokok bersuku Tionghoa Indonesia.

2. Menganalisa jurnal tentang penelitian dari Yohana (2017) dengan
judul Pengaruh perilaku merokok terhadap kadar glukosa darah :
tinjauan lamanya merokok pada perokok pria ras kulit hitam di Papua
Indonesia.

3. Menganalisa jurnal tentang penelitian dari Try (2018) dengan judul
Hubungan kebiasaan merokok dengan kadar gula darah pada Pegawai
Negeri Sipil laki-laki di Kantor Camat Kota Padang.

. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan kadar

glukosa dalam darah dari data yang telah dikumpulkan?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan mengenai hubungan

kebiasaan merokok dengan kadar glukosa dalam darah.



2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui kadar glukosa darah pada perokok dari data yang
dikumpulkan.

b. Menganalisa secara deskriptif dari data yang telah dikumpulkan
mengenai hubungan kebiasaan merokok dengan kadar glukosa
darah.

E. Manfaat Penelitian.
1. Manfaat Teoritis
Menganalisa secara deskriptif dari data yang telah dikumpulkan
mengenai hubungan kebiasaan merokok dengan kadar glukosa darah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang bahaya merokok
yang dapat menyebabkan hiperglikemia.

b. Bagi Akademis
Menambah informasi ilmiah dan menjadi referensi pustaka di
perpustakaan STIKES Nasional Surakarta mengenai analisa
hubungan kebiasaan merokok dengan kadar glukosa darah.

c. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman penulis
tentang penelitian analisa hubungan kebiasaan merokok dengan

kadar glukosa darah.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Masalah
Hiperglikemia pada perokok

v

Studi Literatur
Analisa hubungan kebiasaan merokok dengan kadar glukosa
dalam darah.

v

Metode Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan mengumpulkan beberapa skripsi.

'

Analisis Data
Data yang di peroleh kemudian dianalisis secara analisa statik.

'

Hasil dan Pembahasan

!

Simpulan dan Saran

Gambar 3.1. Diagram alir penelitian
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B. Studi Literatur

Penelitian kepustakaan dan studi pustaka / riset pustaka meski dapat
dikatakan mirip tetapi berbeda. Studi pustaka memiliki istilah lain dari kajian
pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka
(literature review), dan tinjauan teoritis. Penelitian kepustakaan merupakan
penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk
hasil penelitian baik yang sudah ataupun belum dipublikasikan. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau
dokumen. Riset pustaka penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal
menyiapkan kerangka penelitian tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-
sumber pustaka untuk memperoleh data penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan penelitian studi literatur dengan mereview secara analisa dari
beberapa skripsi penelitian yang diacu dan telah dipublikasikan. (Zedd, 2014)

C. Pengumpulan Data

Penelitian ini mengacu dari data skripsi dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa skripsi yang digunakan.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi pustaka.
Sedangkan metode pengkajian menggunakan studi literatur. Sumber data
untuk penelitian studi literatur dapat berupa sumber yang resmi dapat berupa
laporan/kesimpulan seminar, catatan/rekaman diskusi ilmiah, tulisan resmi

terbitan pemerintah dan lembaga lain, baik dalam bentuk buku manual
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maupun digital. Sumber skripsi yang digunakan dalam penelitian studi
literatur ini diantaranya :

1. Penelitian dari Maria (2017) denagn judul pengaruh perilaku merokok
terhadap kadar glukosa darah : tinjauan lamanya merokok pada pria
perokok bersuku Tionghoa Indonesia.

2. Penelitian dari Yohana (2017) dengan judul pengaruh perilaku merokok
terhadap kadar glukosa darah : tinjauan lamanya merokok pada perokok
pria ras kulit hitam di Papua Indonesia.

3. Penelitian dari Try (2018) dengan judul Hubungan kebiasaan merokok
dengan kadar gula darah pada Pegawai Negeri Sipil laki-laki di Kantor

Camat Kota Padang.

D. Analisis Data
Analisis yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah analisis
deskriptif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul.
Analisis yang berhubungan dengan metode pengelompokan dan peringkasan
data akan lebih informatif. Kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-
mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan

secukupnya.
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E. Jadwal Penelitian

Bulan

No Kegiatan Juli  Agustus

Februari Maret April Mei Juni
2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020

1 Pengajuan

judul

2 Penyusunan
proposal

3 Ujian
proposal

4  Pelaksanaan
penelitian

5 Penyusunan
laporan

6 Ujian KTI

7  Seminar

hasil
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data pada studi literatur yang dilakukan,
didapatkan simpulan terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan
merokok dengan kadar glukosa darah disebabkan oleh faktor nikotin yang
meningkatkan kadar glukosa darah.
B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Hubungan Kebiasaan Merokok
dan Kadar Glukosa Darah dengan memperhatikan variabel perancu dan
mempertimbangkan berapa lama kebiasaan responden merokok.
2. Bagi Masyarakat
Mengurangi kebiasaan merokok untuk mencegah resiko peningkatan kada
glukosa dalam darah.
3. Bagi Akademik
Menambah referensi buku dan jurnal penelitian diperpustakaan guna

mempermudah mahasiswa dalam menyusun Karya Tulis llmiah.
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